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Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada Allah SWT. Karena 

berkat rahmat dan karunianyalah buku yang berjudul “Ecotopia 2.0: 

Kesadaran Mahasiswa dalam Menjaga Lingkungan” telah selesai disusun dan 

berhasil diterbitkan.  

Dalam era yang penuh tantangan ini, kesadaran terhadap isu lingkungan 

menjadi semakin mendesak. Mahasiswa, sebagai pemimpin masa depan, 

memiliki peran kunci dalam membentuk dunia yang berkelanjutan. Buku ini, 

mengupas tuntas peran dan sikap mahasiswa terhadap lingkungan. Melalui 

buku ini, kami berusaha merinci tantangan, dan peluang yang dihadapi 

mahasiswa dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Dari kesadaran akan 

dampak pilihan sehari-hari hingga partisipasi dalam inisiatif lingkungan, buku 

ini mengulas beragam aspek yang membangun atau menghambat sikap 

peduli lingkungan di kalangan mahasiswa. 

Kami menyadari, buku ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya, 

saran dan kritik membangun sangat kami harapkan demi perbaikan di masa 

mendatang.  

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami aturkan kepada semua 

pihak yang sudah membantu hingga buku ini dapat terbit. Semoga Allah SWT 

memberikan balasan yang berlipat ganda. Semoga dengan hadirnya buku ini 

dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta 

dapat menambah wawasan bagi siapa saja yang tertarik dan peduli dengan 

isu lingkungan hidup. 
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TANGGUNG JAWAB BERSAMA  

MENJAGA LINGKUNGAN 

 
Manusia merupakan salah satu makhluk yang hidup berdampingan 

dengan alam. Tidak sedikit dari mereka memanfaatkan kekayaan alam untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Idealnya manusia sebagai makhluk hidup 

turut serta menjaga lingkungan alam supaya tetap dapat dimanfaatkan dalam 

kurun waktu yang panjang. Dalam menjaga keberlanjutan lingkungan, prinsip 

land ethic yang dikemukakan oleh Aldo Leopold memberikan pandangan 

berharga, menyatakan bahwa "A land ethic changes the role of Homo sapiens 

from conqueror of the land-community to plain member and citizen of it." 

Pernyataan ini menegaskan perubahan paradigma manusia dari penakluk 

komunitas tanah menjadi anggota yang sederhana dan warga dari komunitas 

tersebut. 

Upaya konservasi alam mencakup pelestarian keanekaragaman hayati, 

yang merupakan pilar fundamental dalam ekosistem. Keanekaragaman hayati 

tidak hanya memberikan keindahan visual, tetapi juga mendukung 

keseimbangan ekosistem dan menjaga ketahanan alam terhadap perubahan 

lingkungan (Miller, 2015). Dalam mengutip kata-kata Leopold, kesadaran 

akan peran kita sebagai warga dalam komunitas tanah membawa tanggung 

jawab lebih dari sekadar pengambilan sumber daya. 
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PARA PECINTA LINGKUNGAN 

 
A. SIKAP PEDULI LINGKUNGAN 

Kaiser (1998) mengemukakan bahwa pro-environmental behavior, atau 

disebut juga sebagai sikap peduli lingkungan, sering kali diidentifikasi sebagai 

perilaku ekologis atau ecological behavior. Axelrod dan Lehman (1993) 

memberikan penjelasan lebih lanjut, mendefinisikan environmental behavior 

sebagai tindakan yang dilakukan dengan tujuan memberikan kontribusi 

terhadap pelestarian lingkungan dan upaya konservasi. Dalam konteks ini, 

pro-environmental behavior didefinisikan sebagai perilaku yang dianggap 

sebagai bentuk perlindungan terhadap lingkungan (Krajhanzl, 2010). 

Perilaku pro-lingkungan mencakup rangkaian tindakan yang dimaksudkan 

untuk merawat dan melestarikan ekosistem alam serta mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan. Istilah "ecological behavior" menyoroti aspek 

keberlanjutan dari tindakan tersebut, menekankan peran individu dalam 

mendukung keseimbangan ekologi. Sementara itu, konsep perlindungan 

lingkungan, seperti yang diungkapkan oleh Krajhanzl (2010), menunjukkan 

bahwa pro-environmental behavior merupakan langkah-langkah preventif 

yang diambil untuk melibatkan individu dalam melindungi dan memelihara 

lingkungan. 

Bechtel & Churchman (2002) mendefinisikan pro-environmental behavior 

sebagai tindakan yang berkaitan dengan sumber daya alam dan lingkungan 

sehari-hari. Adapun pernyataannya sebagai berikut: 
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MENGUKUR SIKAP PEDULI LINGKUNGAN 

 
A. GAMBARAN SIKAP PEDULI LINGKUNGAN 

1. Konservasi Energi 

Variabel "Konservasi Energi" dianalisis berdasarkan total 132 observasi 

yang valid, tanpa adanya data yang hilang. Ini menunjukkan bahwa integritas 

data cukup baik untuk analisis lebih lanjut. 

 Nilai rata-rata (mean) "Konservasi Energi" adalah 20.0455. Nilai ini 

menunjukkan bahwa secara umum, responden memiliki skor Konservasi 

Energi sekitar 20.0455. Kesalahan standar dari mean adalah 0.25808, 

menunjukkan tingkat kesalahan yang relatif kecil dalam estimasi mean ini. 

 Nilai tengah (median) data adalah 20.5000, sedangkan modus, atau nilai 

yang paling sering muncul dalam data, adalah 21.00. Nilai median dan 

modus ini, yang berbeda dari mean, dapat menunjukkan skewness dalam 

data. 

 Standar deviasi sebesar 2.96510 dan variansi sebesar 8.792 menunjukkan 

sejauh mana nilai-nilai dalam data ini tersebar dari mean. Standar deviasi 

dan variansi yang relatif kecil ini menunjukkan bahwa data memiliki 

variasi yang lebih sedikit. 

 Skewness data adalah -0.548, menunjukkan skewness negatif moderat, 

yang berarti distribusi data memiliki ekor yang sedikit memanjang ke kiri. 
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